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ABSTRAK 

 SUDARTO. Layanan Konseling Individu dalam Meningkatkan 
Kedisiplinan Siswa MAN Yogyakarta III. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan 
Bimbingan daan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 

 Latar belakang masalah ini adalah adanya masalah siswa yang melanggar 
tata tertib di MAN YOGYAKARTA III, maka diperlukan upaya dalam mengatasi 
masalah ini dengan melalui konseling individu. Dimana konseling individu yang 
diberikan kepada siswa yang melanggar tata tertib oleh guru BK dengan 
memprioritaskan agar siswa mampu untuk tidak menggulangi pelanggaran. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti bahwa bimbingan dan konseling di MAN 
Yogyakarta III memiliki peran yang cukup besar dalam membantu proses belajar 
mengajar siswa khususnya dalam hal kedisiplinan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tahap-tahap pelaksanaan 
Layanan Konseling Individu dalam meningkatkan kedisiplinan siswa yang 
melanggar tata tertib di MAN Yogyakarta III. Penelitian ini merupakan penelitian 
lapangan dengan pendekatan kualitatif. Subyek penelitian ini adalah guru BK dan 
lima siswa yang diambil dari kelas XI IPS1, XI IPS2, XI IPS3. Sedangkan yang 
menjadi obyek penelitian ini adalah tahap pelaksanaan Layanan Konseling 
Individu dalam meningkatkan Kedisiplinan siswa yang melanggar tata tertib di 
MAN III Yogyakarta, pertumbuhan kedisiplinan siswa dan faktor pendukung serta 
penghambat layanan konseling individu. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap-tahap pelaksanaan layanan 
konseling individu yang dilakukan dalam rangka meningkatkan kedisilpinan siswa 
yang melanggar tata tertib di MAN Yogyakarta III adalah tahap perencanaan, 
tahap pelaksanaan, tahap evaluasi, tahap tindak lanjut dan tahap laporan. 

 

Kata Kunci: Layanan konseling individu, kedisiplinan. 
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MOTTO 

 

 

“Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan 

kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta kamu dan janganlah kamu 

melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 

 

(Surat Huud ayat 112)
1
 

 

 

 

  

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Kerajaan Saudi Arabia., hlm. 455. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Supaya menghindari kesalahpahaman pembaca dan agar tidak

menjadi persepsi yang berbeda-beda dalam penafsiran, maka penulis akan

menegaskan judul skiripsi yang berjudul “Layanan Konseling Individu

dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa MAN Yogyakarta III” maka

sangat penting bagi penulis untuk menegaskan istilah yang terdapat dalam

judul tersebut, yaitu sebagai berikut:

1. Layanan konseling individu

Layanan konseling individu merupakan bentuk pelayanan khusus

berupa hubungan langsung tatap muka antara konselor dan klien. Dalam

hubungan ini masalah klien dicermati dan diupayakan pengentasannya,

sedapat mungkin dengan kekuatan klien sendiri.1

Layanan konseling individu di dalam buku karangan prayitno

adalah layanan konseling yang diselenggarakan oleh seorang guru BK

(pembimbing) terhadap seorang siswa (klien) secara tatap muka dalam

rangka pengentasan masalah pribadi klien.2

Layanan konseling individu yang dimaksud  adalah hubungan tatap

muka antara guru BK dengan siswa yang bersifat membantu dengan cara

1 Dr. Soeparman, SH., MH, Bimbingan dan Konseling Pola 17, (Yogyakarta: UCY Press,
2003), hlm., 58.

2 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Konseling Catatan Kedua, (Jakarta:
Reineka Cipta, 2004), hlm. 106.
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melayani seseorang (siswa) untuk memecahkan dan menyelesaikan

masalahnya.

2. Meningkatkan kedisiplinan

Meningkatkan berasal dari kata “tingkat” yang memiliki arti tahap

atau fase, mendapat imbuhan berubah menjadi meningkat yang berarti

suatu usaha atau upaya untuk maju. Meningkatkan berarti menaikkan

(derajat, taraf) memperhebat (memproduksi), mempertinggi, dan upaya

menjadi lebih baik.3

Kedisiplinan adalah adanya kesediaan untuk mematuhi peraturan-

peraturan dan larangan-larangan.4 Kepatuhan yang dimaksud bukan hanya

patuh karena adanya paksaan dari luar, melainkan adanya kesadaran akan

pentingnya peraturan dan larangan yang diberlakukan.

Meningkatkan kedisiplinan yang dimaksud penelitian ini adalah

upaya menjadi lebih baik dalam mematuhi peraturan-peraturan dan

larangan-larangan di sekolah.

3. Siswa MAN Yogyakarta III

Siswa MAN Yogyakarta III adalah siswa atau anak yang belajar di

MAN Yogyakarta III duduk di kelas kelas XI IPS 1, IPS 2, dan XI IPS 3

yang melanggar tata tertib di MAN Yogyakrta III tahun ajaran 2015/2016.

Dengan penegasan istilah yang telah dijelaskan maka yang

dimaksud dalam penelitian ini adalah proses pemberian bantuan yang

3 Departeman Pendidikan dan Kebudayaa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1998), hlm. 950

4Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional,
1973), hal. 142.
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dilakukan oleh guru BK kepada siswa dalam rangka menyelesaikan dan

memecahkan masalah yang dihadapi siswa, agar siswa lebih mematuhi

peraturan dan larangan yang sekolah tetapkan sehingga tercipta

kedisiplinan kepada seluruh siswa.

B. Latar Belakang Masalah

Semakin baik pendidikan di suatu bangsa, maka semakin baik juga

kualitas bangsa itu, itulah asumsi secara umum terhadap program

pendidikan suatu bangsa. Secara faktual pendidikan menggambarkan

kegiatan sekelompok orang seperti guru dan tenaga pendidikan lainnya

melaksanakan pendidikan untuk para generasi muda bangsa dan

berkerjasama dengan orang-orang berkepentingan. Dan secara perspektif

ialah memberi petunjuk bahwa pendidikan adalah arahan, muatan, dan

pilihan yang tepat sebagai wahana pengembangan masa depan anak didik

yang tidak terlepas dari kontrol manusia sebagai pendidik.

Salah satu layanan pendidikan yang sangat diperlukan oleh sekolah

adalah adanya bimbingan dan konseling. Indonesia adalah Negara yang

sedang tahap berkembang. Dengan adanya arus informasi dan semangat

globalisasi yang semakin maju sehingga merambah dalam kehidupan

masyarakat, sekolah, kampus dan tatanan kehidupan dalam semua hal.

Akibat yang akan timbul adalah semakin banyaknya individu, anak-anak

dan remaja peserta didik di sekolah, para pemuda serta warga masyarakat

lainnya yang dihimpit oleh tantangan dan ketidakpastian, sehingga

berbagai harapan dan keinginan yang tidak dapat terpenuhi.
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Sekolah mempunyai tanggung jawab yang besar dalam membantu

siswa agar mereka berhasil dalam belajar. Untuk itu hendaknya sekolah

memberikan bantuan pada siswa dalam mengatasi masalah-masalah yang

timbul dalam kegiatan balajar. Di sinilah pentingnya dan perlunya

program bimbingan dan konseling untuk membantu agar siswa berhasil

dalam belajar dan sukses untuk masa depan.5

Bimbingan dan konseling pada suatu madrasah sangat diperlukan

sekali oleh siswanya karena menurut kenyataannya bahwa manusia atau

siswa dalam menghadapi persoalan-persoalan yang datang silih berganti

ada kalanya mereka tidak mampu mengatasinya sendiri tanpa adanya

bantuan pihak lain. Sehingga keberadaan bimbingan dan konseling sangat

diperlukan bagi siswa, baik yang sedang mempunyai masalah maupun

yang tidak mempunyai masalah.

Program bimbingan dan konseling di sekolah yang menjadi

penggerak utamanya adalah guru BK yang merupakan bagian dari usaha

pendidikan yang tidak saja mengumpulkan data tentang diri siswa, namun

selain itu juga untuk membantu siswa dalam memahami diri serta mampu

mengarahkan dirinya sesuai dengan potensinya. Sedangkan hak seorang

guru BK adalah memberikan nasihat, motivasi, bimbingan dan sanksi

5 Syamsu Yusuf LN dan A. Juantika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, hal.
224.
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kepada siswa yang melanggar peraturan atau tata tertib yang telah

ditatapkan oleh pihak sekolah.6

Adapun layanan yang dapat dilakukan melalui konseling individu

ini ada berbagai macam, yang pada dasarnya tidak terbatas. Layanan ini

dilaksanakan untuk seluruh siswa secara perorangan (dalam berbagai

bidang bimbingan, yaitu pribadi, sosial, belajar dan karir).7 Namun pada

penelitian yang akan dilakukan ini penulis memfokuskan pada

pelaksanaan konseling individu dalam meningkatkan kedisiplinan siswa.

Pemberian konseling sendiri bertujuan untuk membantu siswa untuk tidak

melanggar kedisiplinan. Dengan diberikan layanan konseling individu

maka diharapkan siswa untuk tidak lagi menggulangi lagi pelanggaran

yang telah dilakukannya.

Anak didik sebagai generasi penerus bangsa, sejak dini sudah harus

dikenalkan dengan nilai-nilai yang mengatur kehidupan manusia, yang

berguna bagi dirinya masing-masing, agar berlangsung tertib, efektif dan

efisein. Norma-norma itu berbagai ketentuan tata tertib hidup yang harus

dipatuhi oleh setiap manusia. Pelanggaran atau penyimpangan dari tata

tertib itu akan merugikan darinya dan bahkan dapat ditindak dengan

mendapatkan sanksi atau hukuman. Dengan kata lain setiap anak didik

harus dibantu hidup secara berdisiplin, dalam arti mau dan mampu

6 Hallen A, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hal. 65

7 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal.
209.
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mematuhi atau mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku di lingkungan

keluarga, masyarakat, bangsa dan negaranya. Selanjutnya juga mau dan

mampu mematuhi ketentuan-ketentuan yang diatur oleh Allah SWT dalam

beribadah dan ketentuan lainnya yang berisi nilai-nilai fundamental serta

mutlak sifatnya, dalam kehidupan keluarga, masyarakat, berbangsa, dan

bernegara sesuai dengan syariat Islam.8

Perilaku kedisiplinan siswa baik di rumah maupun di sekolah akan

selalu beragam. Sebagian siswa memilki perilaku kedisiplinan yang tinggi,

sebagian lagi jarang dan bahkan rendah. Siswa yang memiliki kedisiplinan

yang tinggi akan senantiasa berperilaku disiplin tanpa harus disuruh,

misalnya seorang siswa datang ke sekolah dengan tepat waktu sesuia

dengan peraturan yang telah dibuat sekolah. Sedangkan siswa yang

perilaku kedisiplinannya rendah akan cenderung berperilaku semaunya

sendiri, misalnya siswa yang sering datang terlambat ke sekolah.

Berangkat dari asumsi-asumsi di atas bahwasannya bimbingan dan

konseling meruapakan salah satu cara untuk mengatasai masalah perilaku

kedisiplinan yang dapat ditelusuri penyebab-penyebabnya, sehingga

bantuan dapat diberikan sesuai dengan masalah yang dihadapi siswa.

Guru bimbingan dan konseling MAN Yogyakarta III memiliki

langkah penanganan permasalahan tentang kedisiplinan siswa, salah

satunya dengan konseling individu. Layanan ini dinilai lebih efektif

8Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam,(Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), hal. 230.
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digunakan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa yang bermasalah di

kedisiplinan khususnya. Tujuan dari layanan konseling individu ini adalah

guru bisa menangani siswa dengan lebih mendalam dan bisa memantau

tingkat kemajuan siswa terhadap pelanggaran kadisiplinan.

Selanjutnya, dengan masih adanya pelanggaran yang dilakukan

oleh siswa MAN Yogyakarta III, maka diperlukan mengatasi pelanggaran-

pelanggaran. Dimana konseling individu yang diberikan kepada siswa

yang melanggar tata tertib.

C. Rumasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan msalah

penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimana tahap pelaksanaan

layanan konseling individu dalam meningkatkan kedisiplinan siswa MAN

Yogyakarta III ?

D. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui tahap pelaksanaan layanan konseling individu

yang dilakukan guru BK dalam meningkatkan kedisiplinan siswa MAN

Yogyakarta III.

E. Kegunaan Penelitian

Adapaun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan

sumbangan untuk pengembangan bimbingan dan konseling Islam
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khususnya mengenai layanan konseling individu dalam meningkatkan

kedisiplinan siswa.

2. Secara  Praktis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi sebagai acuan

dan pertimbangan yang positif dalam mengantisipasi dan

menghindarkan kegagalan akibat pengaruh lingkungan yang kurang

baik dalam membentuk jiwa yang memiliki kedisiplinan tinggi.

F. Tinjauan Pustaka

Sejauh ini penulis melakukan kajian terhadap bebera karya ilmiah

atau skripsi yang sudah ada dan penulis menemukan beberapa tulisan yang

hampir sama dengan yang akan penulis teliti yaitu tentang Layanan

Konseling Individu dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa, adapun

karya ilmiah yang penulis temukan antara lain:

Skripsi yang ditulis oleh Hanik Marfuatin, Fakultas Tarbiyah,

Jurusan Kependidikan Islam tahun 2009, yang berjudul Upaya Bimbingan

dan Konseling dalam meningkatkan Kedisiplinan Siswa di MtsN

Sumberagung Jetis Bantul. Skripsi ini membahas tentang upaya program

bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di MtsN

Sumberagung Jetis Bantul.9 Hasil dari penelitian adalah bimbingan yang

dilakukan secara periodik dan terus menerus serta secara berkelompok.

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Anas Purwanto, Fakultas Tarbiyah,

Jurusan Pendidikan Agama Islam tahun 2007, yang berjudul Upaya

Sekolah daam Meningkatkan kedisiplinan siswa MtsN Ngemplak Sleman

9 Hanik Mafuatin, Upaya Bimbingan dan Konseling Dalam Meningkatkan Kedisiplinan
Siswa MtsN Sumberagung Jetis Bantul, Skiripsi, (Jurusan Kependidikan Isalam, Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan,2009).
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Yogyakrta. Skiripsi ini membahas tentang berbagai upaya yang dilakukan

sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan siswa MtsN Ngemplak Sleman

Yogyakarta.10 Hasil dari penelitian ini adalah upaya yang bersifat preventif

dan akuratif. Upaya yang bersifat preventif yakni pemberlakuan kode etik

siswa untuk mencegah terjadinya berbagai pelanggaran tata tertib sekolah.

Upaya yang bersifat kuratif ialah dengan memberikan sanksi atau

hukuman kepada siswa yang melanggar sehingga mereka tidak akan

mengulangi perbuatannya lagi. Di jurnal penelitian yang dilakukan oleh

Dra. Siti Masruroh dengan judul “ Upaya peningkatan Kedisiplinan Masuk

Kegiatan Belajar Mengajar Melalui Layanan Konseling Individu Pada

Siswa Kelas VII H SMP Negeri 4 Surakarta.11 Hasil dari penelitian ini

adalah dapat meningkatkan kedisiplinan siswa masuk kegiatan belajar

mengajar jam pertama bagi siswa kelas VII SMP Negeri 4.

Skripsi yang ditulis oleh Ulinnuha Nur Aini, Fakutas Dakwah dan

Komunikasi, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam tahun 2013, yang

berjudul, Layanan Konseling Individu dalam Membantu Penyesuaian

Sosial Siswa SMP PIRI I Yogyakarta.12 Adapun hasil dari penelitian ini

proses pelaksanaan konseling individu terdiri dari indentifikasi siswa,

eksplorasi masalah, aplikasi solusi, evaluasi, dan tindak lanjut.

10 Anas Purwanto, upaya Sekolah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa MtsN
Ngemplak Sleman Yogyakarta, Skripsi, (Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiya dan
Keguruan, 2007).

11 Dra. Siti Masruroh, Upaya peningkatan Kedisiplinan Masuk Kegiatan Belajar Mengajar
Melalui Layanan Konseling Individu Pada Siswa Kelas VII H SMP Negeri 4 Surakarta, Jurnal (
SMP 4 Negeri Surakarta, 2012).

12 Ulinnuha Nur Aini, Layanan Konseling Individu dalam Membantu Penyesuaian Sosial
Siswa di SMP PIRI 1 Yogyakarta, Skripsi, (Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, 2013).
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Jurnal penelitian yang disusun oleh Safitri dengan judul, “Upaya

Guru Bimbingan dan Konseling Mengatasi Tawuran Melalui Layanan

Konseling Perorangan Di SMK N I Kota Padang”.13 Penelitian ini

membahas tentang upaya guru BK dalam mengatasi tawuran melalui

pelaksanaan konseling perorangan dengan mengunakan metode selalu

berpandangan baik terhadap saipapun yang di konseli dan membina

hubungan yang baik, ramah dan bersahabat dengan konseli dan

mengunakan teknik penguatan, urusan sekolah tetapi peserta didik butuh

pendekatan dan perhatian dari kepala sekolah. Dan di skripsi karya Fandi

Ari Cahyono yang berjudul “ Keefektifan Konseling Individu Terhadap

Perilaku Siswa yang Membolos Kelas VIII SMP Pawyatan Dhaha 2 Kota

Kediri.14 Adapun hasil dari penelitian ini adalah pengentasan masalah

siswa yang membolos mendapat hasil yang maksimal dapat dilihat dari

absensi kelas bahwa siswa mengalami kealfaan yang dominan dapat

berkurang.

Jurnal penelitian yang disusun oleh Randicka Mayang Nira Shanty

dengan judul, “Pelaksanaan Layanan Konseling Individu di SMPN Se-

Kecamatan Bangsal Mojokerto”.15 Penelitian ini membahas tentang

masalah yang dihadapi konseli, pelaksanaan konseling individu

13 Safitri, Upaya Guru Bimbingan dan Konseling Mengatasi Tawurab Melalui Layanan
Konseling Perorangan Di SMK N I Kota Padang, Jurnal, (Padang : STKIP PGRI Sumatera Barat,
2013).

14 Fandi Ari Cahyono, Keefektifan Konseling Individu Terhadap Perilaku Siswa yang
membolos Kelas VIII SMP Pawyatan Dhaha 2 Kota Kediri Tahun Ajaran 2014/2016, , (Jurusan
Bimbingan dan Konseling, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 2015).

15 Randicka Mayang Nira Shanty, Pelaksanaan Konseling Individu di SMPN Se-
Kecamatan Bangsal Mojokerto, Jurnal, ( BK UNESA. Volume 03 Nomor 01 Tahun 2013).
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mengunakan prinsip, unsur-unsur, tahap-tahap dan ketrampilan para

konselor dalam melaksanakan konseling individu. Adapaun hasil dari

penelitian ini semua pelaksanaan konseling individu sudah memenuhi

prinsip dan unsur dari konseling individu. Dan juga para konselor sudah

memberikan figur seseorang konselor yang baik.

Penelitian yang penulis lakukan tentu berbeda dengan karya ilmiah

disebutkan di atas. Perbedaannya terletak pada masalah utama yang dikaji

masing-masing skiripsi. Penelitian yang penulis lakukan fokus untuk

mengkaji tahapan pelaksanaan layanan konseling inidividu dalam

meningkatkan kedisiplinan siswa dan faktor pendukung serta penghambat

di MAN Yogyakarta III.

G. KERANGKA TEORI

1. Layanan Konseling Individu

a. Pengertian Layanan Konseling Indidvidu

Menurut Maclaen dalam Sherzer & Stone, konseling adalah

suatu proses yang terjadi dalam hubungan tatap muka antara

seorang individu yang terganggu oleh karena masalah-masalah

yang tidak dapat diatasinya sendiri dengan seorang pekerja yang

profesional, yaitu orang yang telah terlatih dan pengalaman

mambantu orang lain mencapai pemecahan-pemecahan terhadap

jenis kesulitan pribadi.16

16Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan  Dan Konseling, hal 100.
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Layanan konseling individu adalah bantuan yang diberikan

oleh konselor atau guru BK kepada seorang siswa dengan tujuan

berkembangnya potensi siswa, mampu mengatsi masalah sendiri

dan dapat menyesuaikan diri secara positif.17

Berdasarkan pengertian di atas maka yang dimaksud

dengan konseling individu adalah bantuan oleh seorang atau guru

BK yang dilakukan secara bertatap muka kepada klien untuk

membantu pemecahan masalah sehingga konseli atau siswa

mampu mengembangkan dirinya secara optimal.

b. Dasar Layanan Konseling Individu

Dasar pelaksanaan konseling di sekolah tidak dapat terlepas

dari dasar pendidikan pada umumnya dan pendidikan  di sekolah

pada khususnya dan dasar dari pendidikan tidak dapat terlepas dari

dasar Negara dimana pendidikan itu benar. Dasar dari pendidikan

dan pengajaran di Indonesia dapat di lihat sebagaimana dalam

UUD NO. 12/1945 Bab III pasal 4, “ Pendidikan dan pengajaran

berdasarkan atas asas-asas yanr termaksud dalam pasal UUD

Negara Republik Indonesia dan atas kebudayaan kebangsaan

Indonesia.18

17Sofyan S Willis, Konseling Individual Teori Dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2010),
hal. 35.

18 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta; Andi offset,
1989),  hal. 23-25.
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Sedangkan dasar bimbingan dan konseling Islam adalah Al-

Qur`an dan sunnah Rasul, sebab keduannya mereupakan sumber

dari segala sumber pedoman kehidupan umat Islam. Al-Qur`an dan

sunnah Rasul dapat diistilahkan sebagai landasan ideal dan

konseptual bimbingan dan konseling Islam. Dari Al-Qur`an dan

sunnah Rasul itulah gagasan, tujuan dan konsep-konsep

(pengertian, makna hakiki) bimbingan dan konseling Islam

bersumber.  Jika Al-Qur`an dan sunnah Rasul merupakan landasan

utama yang dilihat dari asal usulnya, merupakan landasan

“Naqliyah”, makna landasan lain yang digunakan konseling Islam

yang sifatnya: “Aqliyah” adalah filsafat dari ilmu, dalam hal ini

filsafat Islami dan ilmu atau landasan ilmiah yang sejalan dengan

ajaraan Islam.19

c. Tujuan Layanan konseling Individu

Secara garis besar tujuan utama konseling Individu adalah

“Membantu individu mewujudkan dirinya sebagai manusia

seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan

akhirat”.

Menurut Syamsul Yusuf dan A. Juntika Nurihasan, tujuan

konseling yang terkait dengan aspek pribadi (individu/anak) adalah

sebagai berikut:

19 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam,(Yogyakarta: LPPAI UII
Press, 2001), hal. 5.
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1) Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan

nilai-nilai keimanan dan ketakwaan kepad Tuhan Yang

Maha Esa.

2) Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragaman lain.

3) Memiliki pemahanam tentang irama kehidupan yang

bersifat fluktuatif antara yang menyenangkan (anugrah)

dan yang tidak menyenangkan (musibah/ujian/cobaan).

4) Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara

objektif dan konstruktif.

5) Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri.

6) Memiliki kemampuan melakukan pilihan secara sehat.

7) Bersifat respek terhadap orang lain, menghormati dan

menghargai orang lain.

8) Memiliki rasa tanggung jawab.

9) Memiliki kemampuan berinteraksi sosial

10) Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik

internal maupun dengan orang lain.

11) Memilki kemampuan untuk mengambil keputusan

secara efektif.20

Adapun tujuan Konseling dalam Islam adalah:

1) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan,

kesehatan dan kebersihan jiwa dan mental. Jiwa

20 Syamsul Yusuf Dan Jundika Nurihasan, Landasan Bimbingan dan Konseling,
(Bandung: PT. Remaja Rosada Karya, 2005), hal. 14.
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menjadi tenang, dan damai (muthmainnah), bersikap

lapang dada (radhiyah) dan mendapatkan pencerahan

taufik dan hidayah Tuhannya (mardhiyah).

2) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dan

kesopanan tingkah laku yang dapat memberikan

manfaat baik pada diri sendiri, lingkungan keluarga,

lingkungan kerja maupun lingkungan sosial dan alam

sekitar.

3) Untuk menghasilkan kecerdasan emosi para individu

sehingga muncul dan berkembang rasa toleransi,

kesetiakawanan, tolong-menolong dan rasa kasih

sayang.

4) Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual sehingga

muncul keinginan untuk taat kepada-Nya, mematuhi

segala perintah-Nya, serta ketabahan menerima ujian-

Nya.

5) Untuk menghasilkan potensi Ilahiyah, sehingga dengan

potensi itu individu dapat melakukan tugasnya sebagai

khalifah dengan baik dan benar.21

21Hamdan Bakran Adz-Dzaky, Konseling & Psikoterapi Islam, (Yogyakarta: Fajar
Pustaka Baru, 2006), hal. 221.
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d. Teknik Layanan Konseling Individu

Teknik konseling individu adalah cara yang digunakan

dalam rangka konseling untuk mencapai sautu tujuan yang matang.

Teknik tersebut yaitu:

1) Konseling Direktif

Konseling direktif artinya konseling yang dilakukan

secara langsung. Cara pendekatan ini mengikat konselor

untuk selalu memegang inisiatif dan bertanggung jawab

untuk memberikan diagnosis dan pemecahan masalah.

Atau dengan kata lain dalam prosesnya konselor yang

paling berperan dan dalam prakteknya konselor

mengarahkan konseli sesuai dengan masalahnya.

2) Konseling Non Direktif

Konseling non direktif merupakan upaya bantuan

pemecahan masalah yang bepusat pada klien dalam hal

ini adalah siswa. Cara pendekatan ini memberikan

kesempatan dan tanggung jawab kepada klien untuk

mencapai tujuan konseling. Pendekatan ini berasumsi

dasar bahwa seorang yang mempunyai masalah pada

dasarnya memiliki potensi dan mampu menguasi

masalahnya sendiri.

Jadi dengan cara pendekatan ini fungsi konselor

hanya sebagai pendengar yang aktif (dengan penuh
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pengertian dan perhatian) dan dapat memantulkan

kembali pikiran dan perasaan klien dengan disertai

perasaan konselor, yang menunjukan sikap menerima

dan penuh pengertian.22

3) Konseling Eklektif

Konseling ekleltif merupakan gabungan dari

konseling derektif dan konseling non direktif.23

Pendekatan ini merupakan pendekatan konseling

yang sesuai dan selaras dengan orientasi, style of life

dari konselor. Pendekatan ini disesuaikan dengan

masalah yang dialami oleh klien, keadaan klien sendiri

dan lingkungannya.24

e. Faktor-faktor yang Menentukan Keberhasilan Layanan Konseling

Individu

Faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi keberhasilan

pemberian layanan konseling inividu, antara lain:

1) Faktor Siswa

Dalam proses konseling individu ada bebrapa kondisi yang

harus dilakukan oleh siswa untuk mendukung keberhasilan

22Yusup Gunawan dan Catherinr Dewi limansubroti, Pengantar Bimbingan dan
Konseling Buku Panduan Mahasiswa, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), hal. 120.

23 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Madrasah Berbasis Integrasi, (Jakarta:
PT Raja Gra findo Persada, 2007), hal. 297-301.

24Koetoer Parto Wisastro, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah-sekolah, (Jakarta Pusat:
Erlangga, 1984), hal. 84.
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konseling yaitu keadaan awal yang dimaksud keadaan awal

ialah keadaan sebelum proses konseling dan keadaan yang

menyangkut proses konseling secara langsung yaitu:

a) Siswa harus termotivasi untuk mencari penyelesaian

terhadap masalah yang dihadapi.

b) Siswa harus mempunyai tanggung jawab untuk

melaksanakan apa yang telah diputuskan dalam proses

konseling.

c) Siswa harus mempunyai keberanian dan kemampuan

untuk mengungkapkan pikiran dan perasaannya serta

masalah yang dihadapi.25

2) Faktor Guru BK

Menurut Belkin, dalam buku yang ditulis oleh Fenti

Hikmawati yang berjudul Bimbingan dan Konseling edisi revisi

ia menyatakan bahwa  seorang guru Bk itu harus memiliki tiga

kemampuan yaitu kemampuan mengenal diri sendiri,

memahami orang lain dan kemampuan berkomunikasi dengan

orang lain.26

Dalam proses konseling individu, ada beberapa kondisi

yang harus dilakukan guru BK, yaitu:

a) Guru BK dituntut untuk mampu bersikap simpatik dan

empati. Keberhasilan pembimbing bersimpati dan

25 Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling Edisi Revisi (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2011), hlm. 26.

26 Ibid., hlm. 27.
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berempati akan memberikan kepercayaan yang

sepenuhnya kepada konselor.

b) Guru BK berpakaian rapi. Kerapian dalam berpakaian

sudah menimbulkan kesan pada siswa bahwa siswa

dihormati dan sekaligus menciptakan suasana agak

formal.

c) Guru BK tidak memasang rekaman atas

pembicaraannya dengan siswa, baik berupa rekaman

radio maupun video.

d) Pengunaan sistem janji. Guru BK membuat janji dengan

siswa kapan konseling dapat dilakukan lagi, sehingga

siswa tidak perlu menunggu lama dan tidak kecewa

karena konseling tidak dapat dilakukan.27

3) Faktor Kepala Sekolah

a) Menyediakan prasarana dan sarana yang dibutuhkan dalam

layanan konseling individu yang efektif.

b) Mempertanggung jawabkan pelaksanaan layanan konseling

individu.

4) Faktor Guru Mata Pelajaran

a) Membangun kerjasama dengan guru BK dalam

mengindentifkasi siswa yang memerlukan konseling kapada

guru BK.

27 Ibid., hlm. 28.
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b) Mengalih tangankan kasus siswa yang perlu konseling

dengan guru BK

c) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh

layanan konseling individu dari guru BK.

5) Faktor Wali Kelas

a) Memberikan informasi kepada guru BK tentang siswa yang

perlu mendapatkan perhatian khusus.

b) Membantu memberikan kesempatan dan kemudahan bagi

siswa khususnya di kelas yang menjadi tanggung jawabnya

untuk mengikuti layanan konseling individu.

c) Memantau siswa dalam perkembangan, sehingga bisa

mengetahui siswa yang memerlukan bantuan dari guru BK.

6) Faktor tempat

a) Lingkungan fisik dan tempat wawancara berlangsung.

Warna cat tembok yang terang, beberapa hiasan dinding,

satu atau dua pot tumbuhan dan sinar matahari yang tidak

menyilaukan membantu suasana yang tenang sehingga

siswa merasa nyaman di ruang konseling.

b) Penataan ruangan, misalnya tempat duduk yang

memungkinkan duduk dengan enak sampai agak lama.

Susunan tempat duduk guru BK dan siswa sebaiknya diatur

dengan posisi siswa duduk agak ke samping di sisi kiri atau
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kanan meja dan tidak duduk berhadapan langsung dengan

pembimbing.

c) Bentuk Ruangan, yang memungkinkan pembicaraan secara

pribadi.

Berdasarkan pemaparan faktor yang mempengaruh proses

konseling individu di atas maka dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi proses konseling terdiri dari faktor

internal dan eksternal. Faktor eksternal teridiri dari lingkungan fisik

dan tempat wawancara berlangsung, penataan ruangan, dan bentuk

bangunan ruang.

Sedangkan faktor internal terdiri dari pihak siswa yang harus

termotivasi untuk mencari penyelesaian terhadap masalah yang

dihadapi, harus mempunyai tanggung jawab untuk melaksanakan

apa yang telah diputuskan dalam proses konseling, harus

mempunyai rasa empati dan simpati, kemampuan memahami dan

berkomunikasi dengan orang lain, guru BK, menyisihkan berbagai

barang yang di atas meja saat wawancara dengan siswa, tidak

memasang rekaman ketiak sedang pembicaraan berlangsung,

penggunaan sistem janji, serta guru BK berpakaian rapi.28

28 Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling Edisi Revisi, hlm. 28.
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f. Pelaksanaan Layanan Konseling Individu

Pelaksanaan layanan konseling individu menempuh

beberapa tahapan kegiatan, yaitu perencanaan, pelaksanaan,

evaluasi, analisis hasil evaluasi, tindak lanjut dan laporan.29

Pertama, perencanaan yang meliputi kegiatan (a)

mengidentifikasi klien, (b) mengatur waktu pertemuan, (c)

mempersiapkan tempat dan perangkat teknis penyelenggaraan

layanan, (d) menetapkan fasilitas layanan, (e) menyiapkan

kelengkapan admintrasi.

Kedua, pelaksanaan yang meliputi kegiatan: (a) menerima

klien, (b) menyelenggarakan penstrukturan, (c) membahas masalah

klien dengan menggunakan teknik-teknik, (d) membahas masalah

klien dalam pengentasan masalah klien, (e) memantapkan

komitmen klien dalam pengentasan masalahnya, (f) melakukan

penelitian segera.

Ketiga, melakukan evaluasi jangka pendek

Keempat, melakukan hasil evaluasi (menafsirkan hasil

konseling individu yang telah dilaksanakan).

Kelima, tindak lanjut meliputi kegiatan: (a) menetapkan

jenis arah tindak lanjut kepada pihka-pihak terkait, (b)

melaksanakan rencana tindak lanjut.

29Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis Integrasi, hal.
169.
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Keenam, laporan yang meliputi kegiatan: (a) menyusun

laporan layanan konseling individu, (b) menyampaikan laporan

kepada kepala sekolah atau madrasah dan pihak lain yang terkait,

dan (c) mendokumentasikan laporan.30

2. Tinjauan Peningkatan Kedisiplinan Siswa

a. Pengertian Peningkatan disiplin

Menurut bahasa, disiplin adalah tata (di sekolah,

kemiliteran dan sebagiannya), ketaatan (kepatuhan) kepada

peraturan tata tertib dan sebagiannya.31 Sedangkan menurut Hadari

Nawawi, disiplin diartikan bukan hanya sekedar pemberian

hukuman atau paksaaan agar setiap orang melaksanakan peraturan

atau kehendak kelompok orang-orang tertentu yang disebut

pimpinan.32

Dari beberapa pengertian disiplin tersebut di atas dapat

diambil kesimpulan bahwa disiplin adalah suatu unsur moralitas

seseorang yang menekankan pada peraturan dan tata tertib dalam

prinsip-prinsip keteraturan, pemberian perintah, larangan, pujian

dan hukuman dengan otoritas atau paksaan untuk mencapai kondisi

yang baik.

30Ibid, hal. 98.

31 Tim Penyusun kamus Pusat dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 208.)

32Hadari Nawawi,Adminitrasi Pendidikan,(Jakarta: Gunung Agung, 1990), hal. 128.
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b. Pentingnya kedisiplinan

Dalam menanamkan kedisiplinan pada siswa, guru sebagai

pendidik harus bertanggung jawab untuk mengarahkan apa yang

baik, menjadi tauladan, sabar dan penuh pengertian. Guru harus

mampu menumbuhkan dalam peserta didik, terutama disiplin diri.

Untuk kepentingan tersebut guru harus mampu melakukan hal-hal

sebagai berikut:

1) Membantu mengembangkan pola perilaku dalam dirinya.

2) Membantu peserta didik meningkatkan standar perilakunya.

3) Menggunakan pelaksanaan aturan sekolah sebagai alat untuk

menegakkan disiplin.33

Dengan disiplin, anak didik bersedia untuk tunduk dan

mengikuti peraturan tertentu dan menjauhi larangan tertentu.

Kesedian semacam ini harus dipelajari dan harus secara sabar

diterima dalam rangka memilihara kepentingan bersama atau

memelihara tugas-tugas sekolah.34

c. Ciri-ciri Kedisiplinan

Disiplin selain mendidik, juga dapat membuat siswa lebih

tahu dan dapat membedakan hal-hal yang harus dilakukann, dan

yang sepatutnya tidak dilakukan. Disiplin yang sudah menjadi

33E. Mulyasa,Kurikulum Berbasis Komptensi (Konsep, Karakteristik dan Implementasi),
(Bandung: Remaja Rosada Karya, 2006), hal. 109.

34Ahmad Rohani, Pngelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 134.
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kebiasaan, maka perbuatan yang dilakukan tidak menjadi beban

dan keterpaksaan, melainkan kewajiban yang harus dilakukan.

Adapun ciri kedisiplinan yang ada di sekolah dan lembaga

pendidikan adalah berikut:

1) Patuh pada peraturan sekolah.

2) Melaksanakan tugasnya ialah belajar.

3) Teratur masuk sekolah.

4) Tidak membuat gaduh di kelas.

5) Mengerjakan pekerjaan rumah (PR).35

Dengan demikian, diharapkan kedisiplinan yang ada di

sekolah akan membentuk kedisiplinan diri tanpa aturan tertulis.

Sehingga kapanpun dan dimanapun berada disiplin akan selalu

tertanam pada diri pribadi siswa, karena dengan kesadaran yang

timbul dari diri sendirilah disiplin yang sebenarnya.

d. Manfaat Kedisiplinan

Penanaman sikap disiplin oleh guru di sekolah selalu

diharapkan memberikan respon atau manfaat yang baik.

Setiap manusia sebagai makhluk individu dan sosial, maka

manfaat kdisiplinan tersebut dirasakan oleh pribadi yang

bersangkutan maupun orang-orang yang ada di sekitarnya.

1) Bagi Diri Sendiri

35 Emile Durkheim, Pendidikan Moral: Suatu Studi Teori dan Aplikasi Sosiologis
Pendidikan, (Jakarta: Erlangga, 1990), hal. 106.
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Kedisiplinan diri sendiri dapat memungkinkan orang

mencapai keberhasilan usaha. Misalnya, seorang pelajar yang

menginginkan keberhasilan belajar, maka perlu pengendalian

diri dari berbagai kecenderungan yang dapat menghambat

kelancaran usaha tersebut atau dengan pengaturan waktu yang

sangat penting. Dengan demikian keinginan untuk mencapai

keberhasilan seseorang mendorong untuk berdisiplin diri.

2) Bagi Orang lain

Selain berguna untuk orang yang bersankutan, disiplin

diri juga berguna untuk orang lain. sebagai anggota

masyarakat, pola hidup disiplin dari seseorang akan ditiru oleh

orang lain terutama pribadi-pribadi yang mengalami efek

positif dari cara hidup ini. Dalam kaitan ini, dapat dikatakan

bahwa disiplin diri berhubungan erat dengan disiplin nasional

karena merupakan sikap mental suatu bangsa yang nyata dalam

tingkah laku yang berpola, sehingga mencapai tujuan

pembangunan yang menjadi aspirasi seluruh rakyat dapat

tercapai.36

Kemudian manfaat disiplin yang menghendaki gara guru

mengontrol tingkah laku yang menyimpang dengan menggunakan

hukuman dan hadiah. Hukuman menunjuk kepada suatu

perangsang yang ingin siswa menghidari atau berusah melarikan

36 Dollet Unaradjan, Manajemen Disiplin, (Jakarta: Grasindo, 2003), hal. 17.
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diri. Meskpun dalam psikologi Amerika kata “hukuman” tidak

terkenal namun bukti eksperimen menunjukan bahwa ia merupakan

alat balajar yang efektif dan merupakan alat kontrol yang implusif.

e. Cara Menenanamkan Kedisiplinan

1) Cara Mendisiplinkan Otoriter

Peratura dan pengaturan yang keras untuk memaksakan

perilaku yang diinginkan menandai semua  jenis disiplin yang

otoriter. Tekniknya mencakup hukuman yang berat bila terjadi

kegagalan memenuhi standar dan sedikit, atau sama sekali

tidak adanya persetujuan, pujian atau tanda-tanda penghargaan

lainnya bila anak memenuhi standar yang diharapkan.

2) Cara Mendisiplinkan Permisif

Disiplin permisif artinya sedikit berdisiplin atau tidak

berdisiplin. Biasanya disiplin permisif tidak membimbing anak

kepola perilaku yang disetujui secara sosial dan tidak

menggunakan hukuman.

Beberapa orang atau dan guru, yang menganggap

kebebasan (permissivines) sama dengan laissez faire,

membiarkan anak-anak, meraba-raba dalam situasi yang terlalu

sulit untuk ditanggulangi oleh mereka sendiri tanpa bimbingan

atau pengendalian.
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3) Cara Mendisiplinkan Demokrasi

Metode demokrasi menggunakan penjelasan, diskusi dan

penalaran untuk membantu anak mengerti mengapa perilaku

tertentu diharapkan. Metode ini lebih menekankan aspek

edukatif dari disiplin dari pada aspek hukuman.

Disiplin demokrasi ini adalah beranggapan bahwa disiplin

bertujuan mengajarkan anak mengembangkan kendali atas

perilaku mereka sendiri sehingga mereka akan melakukan

yang benar, meskipun tidak ada penjaga yang mengancan

mereka dengan hukuman bila mereka melakukan sesuatu yang

tidak dibenarkan.37

f. Cara meningkatkan Kedisiplinan

Sehubungan dengan tuntutan untuk bertingkah laku disiplin

bagi setiap siswa. Seringkali jumpai terjadi pelnggaran-

pelanggaran disiplin. Pelanggaran disiplin yang dilakukann siswa,

menurut pendapat Corw dan Crow yang disadur oleh Siti Meichati

ialah “pelanggaran tertentu adalah terlambat, melalaikan tugas,

membolos, berisik dalam kelas, berkirim surat, membantah

perintah, ribut, ceroboh dalam tindakan, marah, merusak benda-

benda, nakal (bergaul) dan bersikap tidak susila.38

Agar siswa bertindak disiplin, hendaknya guru memberi

contoh atau teladan kepada siswa tentang kedisiplinan dalam

37 Elizabeth Hurlock, Perkembangan anak Jilid 2, (jakarta: Erlangga, 1978), hal. 83.
38 Siti Meicahti (Penaydur) Crow dan Crow, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: FIP IKIP,

1982), hal. 30.
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melakukan tugas. Bentuk perilaku yang disimak secara langsung

oleh siswa dalam kegiatan belajar mengajar, yaitu kerajinan,

tetapnya datang ke sekolah dan tepat pada waktu mulai pelajaran.

Disamping itu juga secepatnya mengontrol  atau mengoreksi dan

memberikan hasil pekerjaan ulangan dan seterusnya.

H. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Penelitian ini adalah termasuk dalam jenis penelitian lapangan

(field research) yaitu penelitian dengan cara terjun langsung ke lokasi

penelitian dan partisipasi studi yaitu pengamatan langsung yang

melibatkan peneliti di dalamnya.39

2. Subyek dan Obyek Penelitian

a. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber

informasi dan dapat memberikan data sesuai dengan masalah yang

akan diteliti.40

Dalam penelitian ini subyek penelitiannya, adalah: Guru BK yang

bernama Ibu Failasufah, S. Ag. M. Pd. I serta 8 siswa yang diambil

dari kelas XI IPS1 3 orang dengan inisial HL, DB, HR, IPS2 2 orang

inisial WY, ZL, dan XI IPS3 3 orang inisial MT, FR, RT. Adapun

penentuan subyek sebagai sempel penelitian menggunakan teknik

39P Joko Subagiyo,Metodelogi Penelitian Toeri dan Praktek (Jakarta: Rhineka Cipta,
1991), hal. 109.

40 Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1998), hlm. 135.
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purposive sampling, yaitu pengambilan sampel secara sengaja sesuai

dengan kriteria atau penelitain yang diperlukan.41 Penentuan sampel

subyek guru BK ditentukan oleh kepala sekolah, sedangkan penentuan

subyek 8 siswa ditentukan oleh guru BK. Adapun kriteria yang

digunakan dalam pengambilan sampel subyek 8 siswa tersebut sebagai

berikut ini:

a) Siswa yang mengikuti konseling individu  terkait kedisiplinan.

b) Siswa yang memilki kategori masalah sedang.

c) Siswa yang memiliki masalah kedisiplinan.

Adapun hasil dari lapangan, tidak semua ke 8 siswa yang

menjadi subyek penelitian tidak semua diwawancara, yang bisa penulis

wawancara hanya 5 dari 8 subyek itu, dikarenakan:

1) Siswa tidak mau di wawancara.

2) Siswa tidak datang ketika waktu wawancara.

3) Siswa takut di wawancara.

b. Obyek Penelitian

Sedangkan yang menjadi obyek penelitian ini adalah tahap

pelaksanaan layanan konseling individu yang dilakukan guru BK

dalam meningkatkan kedisiplinan siswa yang melanggar tata tertib.

41Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kaulitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993),
hlm. 36.
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3. Metode Pengumpulan Data

a. Metode Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah mengumpulkan data

dengan cara menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen yang

bersifat tulisan maupun gambar.42 Daya yang didapatkan melalui

metode ini yaitu dokumentasi program pengembangan diri BK, buku

tentang profil sekolah, buku laporan pelaksanaan program BK, dan

buku piket sekolah.

b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu,

percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu interviewer yang

mengajukan pertnayaan dan interviewee yang memberikan jawaban

atas pertanyaan itu.43 Wawancara dalam penelitian ini adalah

wawancara bebas terpimpin, artinya dengan pertanyaan bebas namun

sesuai dengan data yang akan diteliti.44 Sebelum melakukan

wawancara terlebih dahulu dipersiapkan daftar pertanyaan yang telah

direncanakan kepada informan dan subyek penelitian dalam

menjawabnya. Yang menjadi interviewer dalam penelitian ini adalah

guru BK dan 8 siswa seperti yang telah disebutkan di atas.

Data yang didapatkan dari hasil wawancara dengang guru BK

adalah data mengenai tahap pelaksanaan layanan konseling individu

42 Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), hlm. 220.

43 Lexy J Moloeng, Metodelogi Penelitian Kualitatif, hlm. 187,
44 Ibid., hlm. 116
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dan faktor pendukung serta penghambat layanan konseling individu,

siswa yag mengikuti konseling individu terkait dengan kedisiplinan,

selain itu wawncara juga dilakukan untuk menlengkapi data mengenai

guru BK berdasarkan pendidikan dan jabatan, data sarana prasarana

dan data profil BK.

c. Observasi

Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang

digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan

pengindraan.45 Jenis observasi yang penulis pakai adalah observasi non

partisipan yakni penulis tidak ikut ambil bagian atau berada dalam

keadaan obyek yang diteliti.

Melalui observasi penulis memperoleh data mengenai guru BK

dan siswa yang melanggar kedisiplinan, sarana dan prasarana BK, dan

cara pelaksanaan konseling inidividu yang meliputi perencanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi dalam meningkatkan kedisiplinan siswa.

4. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasli wawancara, cacatan lapangan, dan

bahan-bahan lain sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat

diinformasikan kapada orang lain.46 Metode data yang digunakan dalam

penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu aktivitas

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung

45 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), hal. 115
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hal. 224.
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secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.47

Aktivitas dalam analsis data yaitu:

a. Data Reduction (Reduksi data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang

pokok memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema

dan polanya. Data yang direduksi merupakan hasil wawancara

dan observasi lapangan.

Berdasarkan hasil dari pengamatan penulis selama di

lapangan, data yang penulis reduksi sebagai berikut:

1) Hasil wawancara dengan guru BK dalam pelaksanaan

tahapan layanan konseling individu.

2) Penentuan subyek siswa yang akan di wawancara.

3) Pengamatan tentang profil sekolah.

4) Jumlah seluruh siswa, dan jumlah sisa kelas XI IPS.

b. Data Display (Penyajian data)

Setelah data direduksi maka selanjutnya adalah penyajian

data. Penyajian data adalah mendiskripsikan hasil data yang

diperoleh dari penelitian lapangan dengan menggunakan

kalimat-kalimat sesuai dengan pendekatan kualitatif, sesuai

dengan laporan yang sistematis dan mudah untuk difahami.

c. Penarikan Kesimpulan

47 Ibid, hlm. 246.
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Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan

verifikasi kesimpulan awal dikemukakan masih bersifat

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti

yang kuat yang mendukung pada tahap pegumpulan data

berikutnya. Tetapi bila kesimpulan yang dikemukakan pada

tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten

saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang

kredibel (dapat dipercaya).
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisis data penelitian, maka dapat

diambil kesimpulan bahwa tahap-tahap pelaksanaan layanan konseling

individu dalam meningkatkan kedisiplinan yang melanggar tata tertib di

MAN Yogyakarta III, sebagai berikut:

1. Tahap perencanaan yang meliputi indentifikasi siswa, mengatur

waktu pertemuan, dan mempersiapkan fasilitas layanan.

2. Tahap pelaksanaan ialah siswa dipanggil dan memenuhi

panggilan, dalam hal ini mencakup menerima siswa dan

membangun hubungan yang baik, identifikasi masalah,

membahas masalah siswa dengan menggunakan teknik,

mendorong siswa dalam pengentasan masalah siswa.

Kemudian memantapkan komitmen siswa dan mengahiri

proses konseling.

3. Tahap evaluasi ialah dengan evaluasi jangka panjang dan

jangka pendek. Jangka pendek dilakukan beberapa hari setelah

pelaksanaan konseling individu, dan jangka panjang dilakukan

dengan pemantauan  perkembangan siswa.

4. Tahap tindak lanjut ini dilakukan dengan pengamatan dan

pengawasan yang baik secara langsung maupun tidak langsung.
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5. Tahap laporan ialah dalam bentuk laporan pelaksananaan

konseling individu.

B. Saran-saran

1. Bagi sekolah, hendaknya memperjelas fungsi dari bimbingan dan

konseling kepada siswa bahwa guru  bimbingan dan konseling bukan

polisi sekolah, akan tetapi guru bimbingan dan konseling mempunyai

tugas untuk membimbing, mengarahkan mengenai segala hal yang

dapat menumbuhkan semangat siswa.

2. Bagi guru BK, semoga bisa memberikan layanan konseling individu

yang dapat menciptakan suasana yang menarik perhatian siswa

sehingga siswa termotivasi dalam melakukan layanan konseling

individu sebagai upaya pemecahan masalah yang dialaminya.

3. Bagi siswa selaku peserta didik yang seharusnya belajar dengan baik,

hendaknya lebih bisa mengatur waktu dengan baik, dan terus berjuang

pantang menyerah untuk mewujudkan cita-citanya.

C. Penutup

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadiran Alah SWT yang

sedalam-dalamnya, berkat limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya serta

kenikmatan yang luar biasa berupa kesehatan baik lahir batin yang

senantiasa dicurahkan pada penulis sehinggan dapat menyelesaikan

skrispsi ini.
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Selanjutnya kepada semua pihak yang terlibat secara langsung

maupun tidak langsung membantu penulis dalam menyususn skiripsi ini,

penulis mengukapkan terima kasih semoga menajdi amal baik di sisi Allah

SWT.

Dalam penyususnan skiripsi ini menyadari masih banyak

kekurangan dan kesalahan, sehingga penulis menerima segala kritikdan

saran yang membangun demi perbaikan dan penyempurnaan skripsi ini.

Semoga skiripsi ini bermanfaat bagi penulis khsusunya almamater

UIN sunan kalijaga tercinta maupun pembaca yang budiaman pada

umumnya. Semoga Allah SWT memberkati amal perbuatan kita semua

amin ya Allah.
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Pedoman wawancara

A. PEDOMAN WAWANCARA

1. Untuk Guru BK

a. Masalah apa saja yang sering guru BK tangani terkait dengan masalah

meningkatkan kedisiplinan siswa, dalam pengangan maslah tersebut

mengunakan layanan konseling individu?

b. Bagaimana tahapan proses pelaksanaan layanan konseling individu dalam

menigkatkan kedisiplinan siswa?

c. Apakah dalam pemberian layanan konseling individu menggunakan

metode khusus?

d. Apakah ada kegiatan atau program Bk yang mendukung jalannya layanan

konseling individu?

e. Adakah jadwal khusus pelaksanaan layanan konseling individu dalam

meningkatkan kedisiplinan siswa?

2. Untuk siswa

a. Apakah anda pernah mengunjungi ruang BK,dan apa alasannya?

b. Permasalahan apa yang pernah anda alami sampai kamu meminta bantuan

guru Bk dalam menyelesaikan masalah yang kamu hadapi?

c. Pernahkah kamu mengikuti layanan konseling individu?

d. Bagaimana bentuk penanganan layanan konseling individu yang kamu

dpatkan dari guru BK?

e. Bagaimana kesan dan pesan kamu setelah mengikuti konseling individu?

B. Pedoman Observasi

1. Letak geografis MAN III Yogyakarta



2. Kondisi lingkungan sekolah

3. Kondisi gedung sekolah

4. Kondisi ruang BK

5. Sarana dan prasarana yang ada di ruang BK

6. Pelaksanaan konseling individu

C. Pedoman Dokumentasi

1. Latar belakang berdirinya MAN III Yogyakarta

2. Visi, misi, dan tujuan

3. Struktur organisasi BK

4. Keadaan dan jumlah siswa

5. Program kerja BK

6. Alur kerja BK

7. Data masalah siswa tang ditangani (daftar anak asuh)

8. Satuan layanan konseling individu

9. Buku catatan konseling dan buku catatan pribadi siswa
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